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BAB V 
PENUTUP 
 
V. Penutup 
V.1. Kesimpulan 
 Setelah melakukan penelitian mengenai sikap masyarakat PMKS 
mengenai program Campus Social Responsibility oleh Perguruan Tinggi di 
Surabaya terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan oleh peneliti. 
 Sikap masyarakat PMKS Surabaya  terhadap program Campus Social 
Responsibility adalah positif dengan perolehan tertinggi adalah pada aspek 
afektif. Afektif merupakan perasaaan suka atau tidak suka mengenai 
program. Masyarakat PMKS Surabaya menyukai program Campus Social 
Responsibility. Program Campus Social Responsibility adalah bentuk 
implementasi Tri Dharma yang ketiga yaitu pengabdian masyarakat 
perguruan tinggi di Surabaya yang bekerja sama dengan pemerintah yaitu 
Dinas Sosial Kota Surabaya untuk membangun generasi muda yang lebih 
baik. 
 Aspek sikap tertinggi kedua adalah kognitif. Sikap Masyarakat PMKS 
terhadap program Campus Social Responsibility pada komponen kognitif 
adalah positif. Komponen kognitif menunjukkan pengetahuan responden 
mengenai program Campus Social Responsibility cukup tinggi.  
 Perolehan rata-rata sikap terendah adalah pada aspek konatif. Konatif 
merupakan kecenderungan untuk bertindak. Konatif masyarakat PMKS 
terhadap program Campus Social Responsibility adalah positif. Masyarakat 
ingin bergabung dalam program Campus Social Responsibility karena 
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menggangap program ini mampu memberikan dampak positif bagi anak 
mereka yang bermasalah secara sosial. Responden menginginkan 
mahasiswa menjadi pendamping yang dapat memberikan teladan yang baik 
bagi anak bermasalah sosial dan menyelesaikan berbagai permasalahan 
yang ada pada anak mereka seperti masalah perilaku buruk, kurangnya 
ilmu,  masalah rendahnya keinginan untuk sekolah, dan permasalahan sosial 
lainnya. Di samping itu alasan terbesar lainnya adalah karena responden 
merasa bahwa program ini mampu membantu mereka untuk mendapatkan 
bantuan biaya serta peralatan sekolah. .  
 Meskipun aspek konatif mendapatkan nilai terendah, namun selisih 
nilai rata-rata antara ketiga aspek tersebut sangat sedikit dan semuanya 
memperoleh nilai rata-rata di atas 0,8, dimana range sikap positif terendah 
adalah  0,5  dan positif tertinggi adalah 1,00. Perolehan angka tersebut 
menunjukkan bahwa sikap masyarakat PMKS Surabaya terhadap program 
Campus Social Responsibility  pada ketiga aspek cukup tinggi. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa sikap masyarakat PMKS Surabaya terhadap 
program Campus Social Responsibility adalah positif dengan nilai yang 
cukup tinggi yaitu 0,86.  
    
V.2. Saran 
 Peneliti membagi saran untuk penelitian sikap masyarakat PMKS 
Surabaya terhadap program Campus Social Responsibility ini menjadi dua 
aspek, yaitu secara akademis dan secara praktis. Saran yang diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Saran Akademis  
 Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam 
penelitian ini. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya diharapkan 
mampu menggunakan metode penelitian kualitatif. Karena dalam penelitian 
ini, peneliti merasa bahwa kuisioner tidak bisa terlalu dalam membedah 
bagaimana sikap masyarakat mengenai program ini secara mendalam, 
dimana hal itu hanya bisa terungkap melalui wawancara mendalam dengan 
responden. Oleh karena itu metode penelitian kualitatif bisa lebih dalam 
mengupas mengenai sikap atau penerimaan masyarakat terhadap program 
Campus Social Responsibility, serta lebih mendalam untuk mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat.  
 
2. Saran Praktis 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa 
saran kepada Dinas Sosial selaku pengurus program dan Perguruan Tinggi 
selaku pelaksana program Campus Social Responsibility 
 
a) Bagi Dinas Sosial 
 diharapkan agar dapat mempertahankan keberlanjutan Program 
Campus Social Responsibility serta menambah kuota adik asuh 
karena program ini memperoleh sikap yang positif dari 
masyarakat. 
 diharapkan melakukan penyeleksian lebih lagi untuk memilih 
mahasiswa sebagai pendamping sehingga situasi seperti mahasiswa 
jarang mendampingi dan sering ganti-ganti tidak ditemukan lagi 
pada periode berikutnya.  
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 diharapkan memberikan bantuan, dukungan, dan fasilitas tambahan 
bagi mahasiwa yang menjadi volunteer program Campus Social 
Responsibility sehingga mahasiswa dapat melaksanakan tugas 
pendampingan lebih optimal. 
 terus memonitoring  dan mengevaluasi secara berkala jalannya 
pendampingan dan permasalahan-permasalahan yang ditemukan 
mahasiswa dalam program Campus Social Reponsibility . 
b) Perguruan Tinggi  
 Memaksimalkan pengkomunikasian dan penjelasan secara detail 
mengenai program ini ke mahasiswa dalam perguruan tinggi 
tersebut  
 Memberikan kompensasi, bantuan, dukungan serta fasilitas khusus 
bagi mahasiswa yang menjadi volunteer dalam program Campus 
Social Responsibility sehingga mahasiswa dapat menjadi lebih 
bersemangat dan maksimal dalam melakukan pendampingan. 
 Memonitoring mahasiswa yang melakukan pendampingan di 
lapangan sehingga ketika ditemukan ada mahasiswa dari perguruan 
tinggi nya yang tidak maksimal atau mengalami kesusahan, pihak 
perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa 
 Lebih memaksimalkan keterlibatannya dalam program Campus 
Social Responsibility dan memberikan sumbangsih lebih pada 
program ini 
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